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BAB II

PENGOLAHAN DATA BARANG DI TOKO BUSANA MUSLIM ERRIKA YOGYAKARTA

2.1 Sejarah Perusahaan

       2.1.1 Sejarah Berdirinya Toko Busana Muslim ERRIKA


     Berdirinya Toko Busana Muslim ERRIKA tersebut berawal dari ide seorang wanita muda yang selalu ingin tampil modis dengan tetap mengenakan busana muslimah. Dimana pada mulanya dia sendiri merasa tidak yakin dengan pemikiran-pemikirannya sendiri. Seorang gadis muda dan tergolong masih remaja dengan nama Errika pada mulanya tidak menyangka sama sekali jika pada akhirnya mampu mendirikan badan usaha.

Dari inginnya selalu tampil modis dengan busana muslimah tapi tetap bisa bergaya trendi memaksanya untuk memiliki banyak koleksi terutama kerudung. Jika kebanyakan orang kurang berani dalam mengubah penampilan dalam berbusana muslimah, tapi tidak demikian dengan Errika. Dengan ketrampilannya memadukan warna dan mendesain model maka ia mampu menampilkan model kerudung yang kelihatannya agak rumit dipakai tapi sebenarnya sangat praktis sekali jika sudah dikenakan. Dari hobinya itulah membuat teman-teman dekatnya selalu bertanya dimana ia membeli kerudung atau busana tersebut. Dari pertanyaan-pertanyaan itulah mulai muncul ide untuk membuatkan teman-temannya yang kemudian dibeli.

Hanya bermodalkan dua jenis warna kain, yang satu warna biru muda dan yang satu warna biru tua, Errika mulai membuat kerudung dengan pola yang sederhana. Warna tua ia jadikan bahan utama sedangkan warna muda untuk bagian tepi. Setelah bahan tersebut menjadi kerudung ia mencoba untuk meminta pendapat ibunya, yang kemudian ibunya memberikan sambutan positif. Maka dari tanggapan itu ia semakin yakin bahwa busana muslimah khususnya kerudung bisa dijadikan lahan usaha. Dengan segenap rasa percaya dirinya Errika mulai mengumpulkan tabloid atau majalah yang didalamnya terdapat pola atatu desain atau cotoh busana muslim. Yang kemudian ia kaji ulang kembali untuk diubah pada bagian-bagian tertentu yang dirasanya kurang cocok. Pada tahun 1998 Errika mulai berani untuk menerima pesanan jahitan dari teman-temannya, kemudian berlanjut kekalangan tetangga yang kebanyakan ibu-ibu, dan semakin lama pesanan tersebut semakin bertambah. Dari banyaknya pesanan tersebut Errika semakin percaya diri dan terus berusaha membuat kreasi sebaik mungkin, dan selalu berusaha  membuat kerudung atau baju muslim yang sesuai dengan golongan usia dan bentuk tubuh. Walaupun sebenarnya Errika sendiri mengutamakan produknya untuk kalangan muda seusianya, iapun tetap berusaha menyediakan koleksi untuk ibu-ibu yang selalu merasa kesulitan dalam menyesuaikan penampilanya. Errika semakin menyadari benar bahwa pakaian muslimah semakin banyak diminati oleh banyak kelompok usia. Oleh karena itu Errika merasa mempunyai keberanian untuk membuka bisnis tersebut secara terbuka, bukan hanya menerima pesanan saja. Mulailah Errika mencari tempat usaha yang pada akhirnya dijadikan untuk tempat usahanya. Dengan nama Toko Busana Muslim ERRIKA yang beralamat di Wirobrajan 823, Errika mulai merintis usahanya secara terbuka. Berkembangnya toko tersebut bukan berarti tidak pernah mengalami masa-masa krisis, apalagi jika dilihat dari masa berdirinya Errika termasuk wanita bermodal nekad. Karena dimasa tahun1998 sampai dengan tahun 1999 Indonesia sedang dilanda krisis ekonomi. Dimana semua bahan baku harganya melonjak tinggi, termasuk bahan-bahan untuk pakaian. Dalam hal ini Errika menyadari bahwa dia termasuk orang yang kurang pandai membaca keadaan. Tapi dengan tekad tinggi dan didukung oleh saudara-saudaranya Errika mulai melangkah maju setahap demi setahap. Dan segala kendala yang adapun mulai terbiasa dalam kehidupannya. Termasuk jika tokonya sepi pembeli atau tidak ada pesanan.

 2.1.2 Modal Perusahaan

Modal utama Toko Busana Muslim ERRIKA berasal dari tabungan Errika sendiri. Modal awal yang dikeluarkan Errika hanya Rp. 12.000.000 (dua belas juta rupiah) yang sekarang telah berkembang assetnya menjadi Rp. 40.000.000 (empat puluh juta). Jika dilihat dari modal awalnya yang sangat minim, Errika mempunyai keyakinan bahwa jika suatu badan usaha berkembang terlalu pesat dampak buruknya, yaitu seorang pengusaha biasanya lupa dengan kualitas yang seharusnya dipertahankan. Tetapi dengan usaha yang berkembangnya pelan tapi pasti pengusaha tidak perlu lagi merasa kaget jika usahanya melambung tinggi.

        2.1.3 Produk dan Penjualan

Koleksi atau produk utama di Toko Busana Muslim ERRIKA pada awalnya yaitu kerudung muslim, Errika menyediakan beberapa jenis dan ukuran. Dari jenis bahan kaos, renda, bordir sampai dengan sutera. Dan untuk ukurannya dari untuk anak-anak TK sampai wanita dewasa. Selain membuat sendiri produknya itu, Errika pun membeli juga produk dari toko lain atau grosir lain. Hal ini dilakukan agar koleksi di Toko Busana Muslim ERRIKA semakin variatip dan jumlahnya makin banyak. Tentu saja Errika tidak melupakan bahwa barang yang dibeli adalah memang benar-benar berkualitas bagus. Barang-barang yang disediakan di Toko Busana Muslim ERRIKA antara lain busana muslim pria dan wanita, jilbab, mukena, perlengkapan haji, pecis dan souvenir yang didapatkan dari beberapa propinsi seperti dari Aceh, Kalimantan dan jawa barat.

        2.1.4 Perkembangan Perusahaan

Perkembangan usaha di Toko Busana Muslim ERRIKA bisa dikatakan  cukup sehat, walaupun perkembangannya bisa dikatakan tidak terlalu pesat. Hal tersebut bisa dilihat dari pertambahan modal yang meningkat cukup signifikan hingga tiga kali lipat lebih dari modal awalnya, hal lain pun dapat dilihat dari penambahan tenaga kerja yang ada di Toko Busana Muslim ERRIKA. Pada mulanya Errika hanya mempekerjakan dua orang pekerja sebagai tukang jahit, yang didik dari nol. Dan satu orang penjaga

Toko merangkap tenaga administrasi. Dan sekarang telah berkembang menjadi empat orang pekerja sebagai penjahit, satu orang tenaga administrasi  yang kadangkala merangkap kasir jika pemilik sedang tidak ditempat, serta dua orang sebagai penjaga toko. Untuk memperkenalkan produk-produknya dan memperkenalkan nama toko Errika selalu berusaha mengikuti pameran-pameran.

2.2 Proses Pengolahan Barang Koleksi

Kegiatan pengolahan data barang adalah suatu kegiatan mempersiapkan bahan koleksi barang yang sudah diperoleh, supaya dengan mudah didapat informasi tentang barang tersebut baik berupa kode barang, tanggal pembelian, harga barang ataupun hal-hal lainnya yang berkaitan dengan informasi barang tersebut. Hal tersebut dilakukan dengan berbagai macam aktivitas yaitu:

1) Klasifikasi, ialah kegiatan mengelompokkan barang koleksi sesuai dengan macamnya, misalnya:

a. Kelompok busana/pakaian

b. Kelompok aksesoris seperti:

· pecis

· tasbih

· sarung tangan

· dan lain-lain

c. Kelompok mukena

2) Katalogisasi, ialah kegiatan membuat katalog untuk setiap barang koleksi, sepert:

· Katalog menurut harga

· Katalog menurut kode barang

· Katalog menurut subyek barang

Mengenai kegiatan mengolah berbagai macam barang yang ada di Toko

Busana Muslim ERRIKA senantiasa diusahakan dalam keadaan siap untuk

dijual kepada pengunjung atau pembeli. Sehungga pekerjaan yang harus dikerjakan dalam melayani pembeli dapat dilakukan secara efisien. Tapi ada kalanya pelanggan yang kerap datang atau sudah lama berlangganan justeru tidak membeli produk yang sudah jadi, melainkan memesan barang sesuai selera atau membawa contoh sendiri yang kemudian minta dijahitkan. Walaupun terasa sedikit merepotkan di Toko Busana Muslim ERRIKA berusaha melayani pelanggannya sebaik mungkin.


Pengolahan barang koleksi yang ada memiliki ketentuan tersendiri, tetapi prosedurnya satu sama lain tidak jauh berbeda. Untuk mengenai prosedur pengolahan barang pada umumnya dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Pemberian logo atau cap pada barang untuk menyatakan bahwa barang tersebut merupakan produk dari ERRIKA, minimal mencantumkan nama ERRIKA.

2. Inventarisasi setiap barang yang diterima atau dibeli oleh toko ERRIKA supaya data mengenai penerimaan atau pemilikan barang tercatat dengan benar dan teratur.

3. Pencantuman nomor ataupun kode klasifikasi barang untuk memudahkan mencari atau mencatat barang pada saat pembelian oleh pembeli.

Pertanggungjawaban pada perusahaan diserahkan kepada pemimpin perusahaan dalam bentuk laporan. Dalam hal ini yang menjabat pimpinan dipegang langsung oleh Errika. Kemudian pemimpin perusahaan dapat menentukan langkah-langkah atau tindakan apa saja yang perlu dipertimbangkan yang kemudian diputuskan, agar pelaksanaan aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan lancar.

2.3 Proses Pengolahan Data Barang


Kegiatan yang dilakukan oleh pengelola Toko Busana Muslim ERRIKA mempunyai ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi oleh pembeli. pembeli atau pelanggan dapat dilayani dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Pengunjung yang datang di Toko Busana Muslim ERRIKA harus membayar dengan uang kontan. Dalam hal ini untuk para pembeli tidak ada pengecualian.

b. Untuk barang yang sudah dibeli atau sudah dibawa apalagi sudah berhari-hari tidak dapat dikembalikan.

c. Di Toko Busana Muslim ERRIKA tidak memberalkukan retur bagi para pembeli, sehingga jika ada kehilangan ataupun kerusakan barang merupakan tanggung jawab pembeli, kecuali jika belum positif membeli (masih dalam rangka pilih-pilih).

Dalam mengolah data barang tidak dapat menghindar dari permasalahan atau kendala. Setiap permasalahan yang ada memiliki cara atau teknik untuk mengatasinya atau mengantisipasi. Langkah yang diambil di Toko Busana Muslim ERRIKA dikenal dengan istilah manajemen atau pengolahan. Yang dimaksud dengan istilah pengolahan adalah aneka macam barang koleksi yanga ada di Toko Busana Muslim ERRIKA agar selalu dalam keadaan siap, maka langkah yang harus dijalani adalah:

1. Diatur pada tempat-tempat tertentu, yang memberikan kemudahan dalam pengambilan barang ataupun pengembaliannya.

2. Disusun secara sistematis sesuai dengan sistem berlaku.

3. Barang dijual kepada siapa saja yang membutuhkan.

Hal tersebut dilakukan agar Toko Busana Muslim ERRIKA dalam kegiatan penjualan dan pembelian setiap jenis koleksinya dapat berjalan dengan lancar dan tertib. Selanjutnya supaya tugas-tugas pelayanan dapat berlangsung lebih efisien, maksudnya setiap koleksi yang hendak dijual dapat dengan mudah ditemukan, demikian juga jika sudah oleh pelanggan atau calon pembeli dapat diletakan kembali ditempat semula.
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